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Ea = Ve

Et

Eto

M oo :

w = Faktor vang berhubungan densan subn: dan elevasi daerah
Bs = Radissi gelombang pendek (mmhari)

By = Radin gelombang pendek

Eal = Radasi bersih gelombang panjang (mamhan),
fiff = Fungsisuim

fisd) = Fungsi tekanan uap
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bendungan sebelum mencapai keadsan debit puncak sehingpa dilakukan
mengendap pade tap-tiap elevam ditanda dengan berkurangmya luss

1



pengopraman waduk akmn mengalam perabahan | berkurang seinng dengan
sedimentan vang fenjadi di dasar waduk Kenmian persentam sedimen m
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tajuan dan penelitian ini adalah -
1. Untuk mensanalisis kapasitas volume tampunsan wadl:
2 Untuk menganalisis volume tampungan mati, efektif, dan banjir yang
masuk pada waduk




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dan penelttian mi, yartu

| Agar mengetabu kapasitas vohume tampungan waduk

E. Batasan Penelitian

_ / #;m@-" "’*,

s = el

masalah, tujuan penslitian, manfsst penelitian, batasan penelinan, dan
sistematika penubisan

BAB II KAJIAN PUSTAKA besisi tentang teori-leon vang
bersumber dani berbagm literatur vang berhubungan dengan permasalahan
debri bamymr, kapasrtas tampungan dan waduk pads bendungan Poore-Ponre,



BAB I METODE PENELITIAN, berisi tentang metode
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Dhsamping wiuk menampung air, bendungan juga dibangun untuk
(sabo ciam).

1. Klasifikasi Bendungan
a. Rlamfikas Bendungan Type Unugan



Sebubungan dengan fingsinya sebagai penempang air atm
pengengket permukasn ar di dalam suatu waduk maks secara gans
besarmya tubub bendungan merupalan penshan rembesan ar ke arsh hulir

(susunan wuran batiran) vang berbeda-beda dalam urutan -unitan pelapisan
tertenty Pada bendungan tvpe i sehagai penvanssa tentarms dibebanksn
Lkepada timbunan yans kedap air (zone kedap air).

Berdasarkan letak dan kedudukan dari zone kedap sirmva, maka tpe
m mash dapat dibedakan menjads 3 yastu:



2) Bendungan “bendungan
kedap air atan irai”
(froms core fill fype dam), 12lah bendungan zona] dengzn .
zooe kedap air
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dapat dilihat pada gambar | fderi buby “Bendngan
Dr. Suyone Srodarson AL 1) e



tentang kehadiran dan geralan awr di alam Secama khwsns hidrolog
dhdefimmlan sebagx ilom yang mempelsjan sistem kejadian sir di atas
permubzan dan di dalam tansh sepert vang dapat dilihat pads gamber di

bawah.



mmmﬁmmmmmmﬂm
vang merupakan carah hgan rata-rats diseluruh daersh yvane bersanshutan
yang dinvatakan dalam satuan millimeter (Sosrodarsenc, 1983:27). Dalam
dengan tiga metode varn, metode rerata erimatike (shabar),



2 Metode Rata - Pata Aritmatik (Aljabar)
Metode ini merupaken metode yang paling sederhana vaitu hanys
dengen memhig 3t ST ZE BUJAR Paa TG MASRE A Fgen
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mennjukican bahwa deret harga-harea ebstrim X1, X2, ... Xn. dimana
sampel- mmpeloyva sama besar dan X merspalan vanabel berdistnbus
el :

A=X+5x(0.78y - 043)... - (P4

e [ o




= Reduce mean sebagai fimgxi dari banyak dsta (n)
= Reduce standard deviasi sebagsi fimgsi dari
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a = Jumlah data
Untuk herga G pads distnbum Lob Persen Tipe I untuk koefisien
kepencengan positif dan negative.
X Uji Keselarasan
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Oi = jumish nilai pengamatan pada sub kelompok ke-1
Ei = jumish nilai teoritis pada sub kelompok ke-1
N = jumish data

Suatu distrishus dikatakan selaras jika mitai X2 hitung < dari X2

kntis. Nilas X2 kitis dapat dilibat d&i Tabel 26, Deri hasil pengamatan



vang didepat dicari penyimpanganmya dengan chi square kritis paling
kecl Dersjat kebebazan i secama womm dihrbong dengan rumms
sshaga benlut (Soewamno, 1997) -
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C. Debit Banjir Rencana
alamizh dengan periode ulang (rata - rata) yang sudsh drtentukan vang

NIy, -'I‘ll‘ W
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(HSS) Nokayas, menpalan susty cara untek mendapatian hidrograf
terzabut
Adapun persamazn Hidrograf Satuan Simtetik Nakayaru yaitu :




17

_ LB
W = ey o (149

Dengan -

Q  =Debit Puncak Banjir (m's)

R=2+ 1 (Untuk keandalan sebesar §0%) o {15
E‘.=;+ 1 (Unfuk keandalan sebesar 50%) — (16}
Dengan -

RS0  =Cuwah bojan andalan tanaman pad
B30  =Curah bujan andalan tanaman palawia
n =banyakmya data curzh ngjan



Curah Ingjan andslan dapat pula diartiken besamya cursh bujan vang
dapat dibaraplan ada (dapst disndalkan) pada periode tertentu di

. -’ﬁ‘:.. '!.II fﬁﬂ!'“n\}\ '

TjuaN PeMcanasn irigast, KOnseTvasi 11, $eTta proses mgasi ity sendin.
(ETe) metode penman Hubungan antar Ea dan ETo dibitung dengan rumes
(Fadrelog prace, 20107

E,=ETo—AE—(Ea=E1), B .




Evapotranspirasi potensial dirmmuskan dengan:
E.=C.ET o {19
ET =w(0.75Rs—Ral) +(1- Wy () ey —ad). . 0)

Dengan'



w = Faltor yang berhubunean dengan subu dan elevasi daerah
(Lampran

Rs = Radiasi gelowbang pendek (mum | hani)

Rs = (025 + 0.343) Ry dimane: n = Persentase pemyiaran N =

1 «pS MUK, VN
’ ,{fFF !:!-,Fmss,q .
Rn = R ' b3 _l.h.. o
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£ = Fungsi kecepatan angin pada ketingzian 2. 00

() =027 (1 +0.864 UY; dimana U= Kecepatan Angin

(ey—ed) = Perbedaan tekanan uap jenuh dengan tekanan uap vang
sebenamya

RH = Kelembaban Relative (%4)

v = Angia Koreksi (langpiran)
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X Keseimbangan Air pada Permukaan Tanah
Permuksan mr pads permulesn tansh dipengsruhn oleh beberzpa

c) Kapazitas kelembaban tamah (sol mabnre capacity) ditaksr
tansh biasarmya ditaksr antara 50 - 200 mm vaih kapasitas kandungan
sir dalan tansh parameter bujur sanghar, jika porositas tanah lapisan
makin besas, maka soil mla kelembaban tanah makin besar juga &
dalam perlitmgan debit bulanan mla kapesites kelembaban tanzh &
taksir sebesar 100 mm



4. Infiltrasi

Vi =kVe-1)+05 (k]
dn = V-Vl il 4

Dengan :
Vi)  =iolme ar bulan ke-n
Vip-1) =vohume axr tanah bulan ke-(n-1)

k = fakior resen alwan aw tanah chambal antars 00,1



I = koefisien byfiltnasi diambil antara 0 - 1.0

Harga k vang tmgm =ken membenlsn resemi lambat seperti kondim
geclom lspisan bawah  yang lulus ar Koefien inflirasi ditalzw

o, f‘ ’i‘l'.“k

A=TLuas deerah tanskapan (catchmen tarea) km®



E. Analizis Sedimen
adalah dengen pengminran sedimen framspor (fnamsport sediment) di

Laju Erosi dan Sedim s
(oSl 2N g
%a,“\ l'

dengan nema metode USLE (universal soff Josses equation). Pebitungan
1 Erosivitas Hujan
Perebab uizma erou tamah adalsh penganh pukulan am
bujan pada tmah Hujan memyehabkan erosi tansh melahi dua jalan,
yaita pelepasan butiran tansh oleh puloan sir hjan pada pernmiaan



tansh dan kootrbusi bujan terhadap alian Pada metode LBSLE,
pralaraan besarmya eromi dalam konm wakiu per tshun (tahunan), dan
denpan demukian, angla mats-rets faldor £ diwhmg dan dafa cosh

3N #

setabun. Nilu R yang memupaken dava mussk hman dapat ditemtulan

dengan persamamm vang dilaporkan Bol (1978) dengan menggumakan
data cursh hujan bulsran di 3 stasiun.

Persamaannya sebagai berilmt (dsdak, 20027 -



EB0 =ExDOx102__.. .. S 30

Persammannya sebagm benlmt (Asglat J004) -

K={2713x10"-(12-OM)M*.**=3,25 (8-2) + 1,5 (P-3)/100}
Dengan :

K  =Erodihilitas tanah



Tabel 3. Bezarnya milzi K unfuk jems tanzh di mdonesia.

tanzh raig-raty tanzh rata-rata
P T | . 02
Latoanl 031 Gley humie 020
Begosal 0,120,16  Lithosol 0,16
Rezozcl 029 | Lithosal
Regosol 031  Grumosel %
Sumbar Azdat s004), Bidrelogl dar pengeiciaad Dasrak ditran

spEpal, hal SE5.
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dipisabican (dlspersive) akan tererosi lebih cepat daripada tansh vane
sifit fisik tarah sebagai berikut -

2. Telkstur tansh yang mehpot -



fraks debu (ulosran 2 - 50 p m)
frals pasir sangat halus (50 - 100 p m)
fraksi pasic (100~ 2,000 p m)

granular keasar : lempung
: berpasr

4. Faktor Kemiringan Lereng (L5)
Preiorasn eron
mengnmakan persamazn vang drasulian oleh South



dan Wischemeir (1978) sebazai berikut:

L5 = (L)®{0,00138 57 + 0,00965 5 + 0,0138)

5. Pendugaan Laju Erosi Potensial (E-Pot)

erjadi ros B el : alam
A
s 2\

\"';}.:hﬂ ’rr..-,{f by

"-:-.. ) :;?

'L-.:
. *
’Z

Z, <
1«3\-.1.. : ﬁ"‘lu'“*x

- "\_i%‘ D ﬁ@r ]

'4mu ﬁﬂ“

mhihEImmmhlhmm

tanah gndul dengan tenamen skan memperkecl terjadmya eros
sehingga dapat dikatakan babwa lajo erosi aktual selaby bebih kecdl dan

pada laju eros potensial Ini berarti babwa adamva keterlibatan



il

pengmmnam lahan tertentn sehingsa dapat dihitung dengan rummss
berikut:

ER=E-Pot T CEP i s (34)




7. Pendugaan Laju Sedimentasi Potensial

AN

o o
_ ":lr’l-l"‘ L-tl.l‘q_'l'ﬂ\
TR ;ﬁ f
‘\ "Zr

SDR=Sii-assas ymeam)
I=[F+@m] .

08683 x 4-0208) (35)

Dimana

SDR. = ramo pelepasan sedimen pilamma 0 <3DR =1



R 2
ﬂj.'- ﬁp‘“ssﬂp f‘?,- - 436}

A S o Ny
9 7 i
AN S NS

" !

vang dimaksudkan unfuk memyinpan | menampung air saat terjadi
kelebihan air | musim peaghujen, kemudian ar vang melimpah tersebnut
marfastien untuk keperfumn pertanian dan berbagai keperumn lzinmva
pada saat musim kemarau

Dalam pengelolaan sumber daya ar waduk senmg dijumpai
pemuasalahan-permasalatian vang menvangian aspek perencanaan



permazalahan utama di waduk selams m Fungn utama dan waduk adalah
unfuk menvedizken tampmgan mmber ar agar bhisa dipmalon sast

\ ’}/}wl’!l‘k_‘w‘iﬁ -'
\ %“b .'

Gambar 3 . Idealisas; masalsh kapastas dan kemampuan wadul



Rangkaian aliran di sungai Qf) akan dimanfaation untik memenhn
permuntaan aiv dengan kebutuhan vang terfentu Dif). Dengan demulosn
pertamyasn vang oumcul dapat berupa, berapa besar kapasitas waduk (C)

menggunaban rumus pendelkatan volume sbaga benlodt (Banpunan

Utama KP-02, 1986)

v‘=§;z:m+g+m— (37)
Dengan :

Ve = volume pads koot X (m®).



Gambar 5 Penampang memanjang waduk (Scedibyo, 1993)

F100 untuk elevan <100,00



F105 untuk elevasi =103, 00

Fi1¢ untuk elevas 110,00

F115 untuk elevas +113,00

V...-E_S{F|“+Fm+1l?_. F“;lmﬂm_}I hﬂdﬁ
V120, V123 dan V130,

digambarian pada sebush grafik hubungan antara elevasi, luas dan
wh:n:uuhl:{ﬁuuﬂqm,]ﬂﬂ
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2 Tampungan efektif feffecive storage, | dan
5. Tampungan tambahan vyang biasanyva dimonfsatkan mfuk

penpendalian bangjir (food torage).

1. Tampungan Mati
Tampungan mati merupakan bagiae dard waduk yang disediaken
ik menampung sedimen Kapamtss tampungan mah mm alan sangat



telzsh ditetzplan. Dalam struldur waduk tempongan mati terletak pada




pormal Permmikasn ini dapat ditentukan oleh elevasi dari bangunan
pelepasan (fmtake) terendsh di dalam bendimean atan pads elevasi
- Tampungan pada dserah yang terletak antara pemmukaan penangan
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Penentuan besarmya tampungan banjir im {memyanglt volume dan
dengen fingsi sasaran biaya konstruksi pelimpeh dan tubub bendungan

VERE TMnIE.



mwiﬂ!“mmmi ; |
sebagai penvedia air adalsh beraps ambang -
himpah bebas. Kelebihan mendasar dani tipe pelinpah tersebut adalzh

N
..ni'

LI'L-N'

;‘II

’ﬁ?

N B

(23, 70 G )N
A\ B T ;#’
A\ '“wﬂirnaq“hﬁﬁ !

\ii $o4

unnik mengist pada daessh tampungan man Sevakan bertunbah
maka semalan berkurang kapasitas tampungan matinya, yang kemudian
sksn mengganggu pelakbmamasn operssional waduk Sehingga hal ini
sl v sk e ko Kapn Kepeidin. Seppog. o
terzebur akan peruh.



2 Peddraan Usia Guna
Berdasarian Besarmya Distibusi Sedimen yang Mengendsp Di
Tampungan dengan Mengpunalan The Empirical Araa Reduction Method
Metode i pertama kali diwsulkan oleh Lane dan Koezler (1935), vang
(1958, dalam USBR, 1973)

PN
"\ _‘fs';;,_,

'li - "Ehih :‘.‘i .::__: £
ol __...,.__‘__* "'Llh. o

besar dibandimekan kapasitss waduknva, maka usia guna waduk

i waduk ditentulan densan cara " -
dengan persamaan ebaga benlut dihtumg



& Operasional policy, pola kebijakan pengoperasian waduk

b. Debit igflow yang alan masuk ke waduk yapg tergantung
dan ketepatan perencanaan debst vang skan mesuk ke waduk
tersebut.

¢ Demomd, kebutuhan air uniuk ingasi dan PLTA



d Ketepatan peralatan aksn besarmya debit banjir vang akan terjadi
e Keandalsn peralatan monstorme tmgm owla wadd, debet alman

At =Interval waleu antara dus pensulran detie

As = Perubshan volume waduk, dapat diitme berdasarkan hasil
T P e

Qout = Fata rata volume vane keluar dari waduk dengan At . /d.
1) Selama kondisi normal, elevasi muka sir waduk harus dilos satu
kzhi per han dengan alat oo muks arr.



2) Jia aliran masuk waduk lebéh dan 100 m3/d, maka elevas mula air

e — — |




BAB I

METODOLOGI FENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Peneliman im dilaksanakan di dserabialiran sungai (DAS) Libureng
vang merupakan salah sat sungai Timeo, anak sunzm walinae, vang secara
administratif berada di Kecazualan Kaby day Liurens. Kabupaten Bone
DAS Libiireng secars peogr=6s terlednk pads koardinm 119° 59 19.69" BT
dan 37 51" 49" 15 Uniuk lebsh jelasova terkait Jokasi perelitian dapat
dhlihat pada gembar & dan gambar 9

Gambar 8 Peta Lol Penelitian dan Staanm Cursh Hujan

i-
-4
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B. Jenis Penclitian dan Sumber Data

1. Jenis Penelitian
Berdasarksn sifat-sifat masalahnya metods penelitian vang kami

2 Data (eometri_ berupa data peta kontr | toposrafi Bendimean Porre
- Porre

b. Data Hidrologs, benupa date curah hujan sungai Cenranae — Walanae
e. Data telous Bendungan Ponre- Porre Kabapaten Bone



C. Variabel Penelitian
Varabel adalsh suatn kushitss dimanss penelifian secrang penelt
dilzkukan. (ladder 1981), vanabel penglitian

=

J&"h\

jigam Lol B f
: "f‘_" b ;ﬂﬂ"!pn '-"E"R

_""”!

b. Debst banpr rencanz memupalcn defwt yang ditwiung menggunakan
Metode Gumbel, Metode Log Normal, Metode Log Person [I1

c Data telmis merupakan data - data varg dibutchion dalam
Bendungan Poare - Ponre.



D Telknik Analisa Data
1. Analisis Hidiologs
& Perlitmgan Un velidasi data cwrah gjen menggunakan Meiode

E. Prozedur Penelitian

1. Melskukan studi lteratur dan survey lokesi wituk mengumpullan
2. Melakukan pengamlan data vang sesus) dengan penelrian m



3. Melakukan analisis hidrologi -
a Perhitungen Uji validasi date curah hujan menggunaken Metode
Kurva Masza Ganda dan Metode Raps,
b. Emcmmqn Jayeh Metode Curah hujan rata — rata,

f qMUu

! ‘f’ A
- "/ % .+h‘i'¥’*¢ 1’
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5 g

‘ -..-

: »
| ‘J _':‘. e .:__ E .-.
.I! * ". -‘ q--':_:‘__.'-"-:;_"_ﬂ-it s ._T-_u_.:_':':'fn.-.'.

A\ 5 ..J BT IR
3' ﬁ" i “‘"1‘
53 \ ‘{s.?:-.-__ Ju




B
@1"
f‘, ﬂﬁf"“bh,,q /
"b.\ .II. n"' s

f-’ﬂin Ltl.‘-t.\\
i i L0y | 1 "'\. e




HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa Hidrologi
1. Analisa Curah Hujan Wilaya
Untuk rekapitulas harian rata-rata
mensgunakan dapat dilihat
dapat ;
Mo
]
1
Tl
2 124.00
3 A EB.ET
a | 2008 333
23-8ar !
10w 3 3 8433
5 | 2005 13-Nog 57 5 . E- B433
T ] [ ET0) SEET
Wi 1= | o= = B
5§ 2006 19 Jund . 135 - as 2.0
19-1 = x 15% [}
13-t 13 a5 0 E267
7 | 207 12-Juni 138 111 ] 10467 | 10467
18-Peb . 3 10 | 8787

4



vinl

Wil

3EET

¥l

02-Jull

14-jill

1-lam

2887 | 4785

|

P -

05 funl

11

sl

7




2. Analisa Curah Hujan Rancangan
Dan fzbel 6 cursh hyan maleiemm henen miz-mte kemudian
dnutian dan vang terbesar ke terkecil dan dilvtung dengan mengmumakan




Adapun hasi] perhrtungan selanyutnya dapat dilthat pada tabel 7 di atas
& Anahea Cursh Hujan Rancangan Metode Log Pearson Hype [T

»
4
RS

" .?I'
= & %
'
Q=

;i":-*;'-';'. 3 . . .
] !JIIJII'J“III:"I'{
Cilega-lagal”

&,

.-'"ﬁ
A V4

Log¥t  =LosXi+GSx

=1,75 4 (0.8120).0,175) = 1.94
X =ootlogX
% =10"Log Xt

=10"1,94



lﬁ_ﬂ]m
Tabel 8. Rekapitulas: Anahins Cursh Hujan untuk Periode Ulang Tabam (1)

""f_':._md:'.!.-. .' A |

" i
]

o,

i,

-
p—
B ——m—
'

J-jﬁ'; B |

Standar deviasi =10,174

Tn =) 523
Fumish kelas

K =1+(332 xLegn)



=]+(332 xLog ) =532 =5
TJumish kelas dibagi menjadi 5 kelas, 1005 =20
Interval dam 20 adalah - 20, ; 40, ; 60. ; 80
Dumana diketabn C3=-0,4540

i,
-1 .I."r. %

F i L

1

d

3.

4 & i : 4,000

5 X =133.100 0.000 | 4000 | 16,000 4.000

Tugnlzh 10000 | 20,000 | 36.000 9.000
Sumber - Hazil Perhinmgan
El=20 =4
3

Banyakdata(m) =20



Taraf signifilen () = %
Dexajat kebebazan (D) =K-(P+1)
=5-Q+1)

A

£ "Il‘ i

/{f 5 'il'l' “‘:\ .

. \ *a, );‘ o
. -n YT
C 3 oefisien penealiran unty
E e Bois

=) T5x 8730

=654787 mmhan



= 38,2622 mem'hari
Uniuk perbitungan selanjuinya dapet dilniung dengan car yang sama.
dilihat pada Tabel. 10

pemnhari 200 tahun = 157.9334 mmhari, QPMF 368,1671 movhar;
b. Analisa Debit Banjir Metods H5S Nakavas
sebaga benlar:



a-. %\
& WhKASs,

2\ ..Th i

Y 3 aff iﬂllll“ "
; ‘3‘\& =N »

To3=axTg
=1x358
=7.76 jam
Tp+T03I=5432+776
=13,19 jam



15T03=15x7T6=1164
T03=2x8
=13,51 jamm
P+15T03=5432+1164
=17,07 jam

1.3656 Q Turun |
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Gambar 10. Grafik Hidropraf Rancangan HSS Nakayasu



Hidrograf banjir dengan metode HSS Nakayasu Q)...... sebesar 1,727m'/dtk
dan berada pada wakiu 5.432 jam.

Unnk kazl perhrmmgan masmg-mammg pada penode ulang =, 10, 25,
50, 100, 200, Qi tabun dapat dilihat pada lampiran 2

v

O

41.1

33240008
0000 | 15680 | Shpenz |

IS | 2530150 310667 [ 39.1738 | 4550668 | 53.1342 | 610504
IF [170a58 300047 | 345747 | 08804 | 557751 | 211005 | #R0310
1707 [ 181768 | 173078 | 110370 | 25,0861 | 20.739 | 34.1041

1 117521 ] 144222 | 181858 | J1.200% | J4.6686 | 183458

3134 | 67681 | 85318 | 00804 | 119723 | 15.0085 | 203403 |

ME‘EM




metode HSS Naksyasu dspat dinvatakan bebwa debnt bampr rencama
makzinuam penode ulang 3 b = 94,220 m'/dek, 10 tabum = 115,627
m'idtk, 25 tabum = 145,801 m'/dik, 30 taben = 170,711 m'/dikc. 100 talun =

.

; "'_'_":"'!Ii:'.“l-‘-".ﬂ'_-._

l|-...I LT; s & Tl Tad -

ulang 200 tahm sebesar 120,3671 m/dfk dan Qvw tahun sebesar 4996127
' /dtk pada waktu 5.432 jam.
5. Analisis Ketersediaan Air Irigasi dengan Metode F.J. Mock
a Perhitungan Evapotranspirasi Terbatas (Ex)
Evapotranspiras: terbatas (Et) dihitung dengan nums beriko -



E,_Eto- AF denEa=Et Pada rorms 17 pada bab 1
Pada rumus 15 pada bab 11 E,,. C.ET" dihitung dengn ninms berilot -
Pada rumus 20 pada bab II, ET" dibitung dengan nomus benlout -

ET" = w(0.75 Rs — Rny )t (1-w) §U) (Er-Ed)

=1761=1746
Selanpummya menghinme mla B
Rs = {025+, 40Ry
Berdazarian lamprran 4 dengan pomz lmtang LS diperoleh mia
Ry =153



Rs =(025:0545)155=628
Rn, =0 (&)

£8 =176

&d

§'~.~ ." _ _;\, .Jh,;ff

* J
LY S
qY T
) -
”‘K ""Jh W uum\b_

£ =027 (140,864 1))
=0,27" (1+0,864 x 0.4)
=036m detk
ETo  =CW(0,75Rs-Bn, )+ (1-w) §U) (EyE)
Berdasarkan lampiran § diperoleh C = 1.1 pada bulan januari.



Tedi ETo = 11x082¢0.75x628 - (-169) = (1 - 0.82) 0,36
(322 -45,0)
ETeo =196 rm (per bulam)
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Setelah diperoleh besar evaporas potensal (ETo) kemudian menghitung
nilai evapotranspirasi terbatas (Ef) pada bulan Januan 1 di tahan 2006 sesum
dengan persamaan 17 halaman 20 bab [I vartu :

‘5‘?‘.1; s O .
) "‘:t"i___J |
'W:=£l.5—TmTﬂ
Ws=063—0 (dianggap  karenz pada musim kemara tidak ada 2ir )
= 63 mm (per balan)
Untuk perhitumgan periode berikatnya dapat dilihat pada lampiran 5.




c Aliran dan Penyimpanan Air Tamah (Run off dan Groundwater
Storage)

& Infiltram

Wil infiltrast dapat dibining dengan mengpmakan romes 22 pada bab

g ‘rﬁ *uw *\ \
\ ‘B:.q; AL
\’t ’HKAAN ppt

=—1551 mm (per bulan)
b Limpasen (Run Off
Aliran dasar dikinmg berdasarkan ramus 25 pada bab I vaitu -
BF = Infiltrasi — perubahan vohume air dalam tansh
= 1265-(15.51)



= 28,16 o (per bulan)
Alran langsung dapat di hitung dengan menggunakan rumus 26 pada
bab Il vaitu :

Dro=W5-1

fﬂﬁb“»

¢ ;%\1. KA &
‘.[;F 534‘?

}‘:‘;:ﬂ ,HIIIIIF.,.{jE _

R .

=§133391 m* (per bulan)
=6133390 /(15 x 4 x 60 x60)
=473 m/dik

dapat dilihat pada tabel 14,
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6. Debit Andalan

tericect] lalu dibitung persentan keandalanmya dengan ronme - m/'n Sebelum

8- 300 E %R 0-B-B.E-K- -

az4l1nm

HF § F i RAEAp A i ceg S d2HIRFE
,-..nu:I_ffrl.uﬂﬁmﬁda_auumuudm
41.2.“:...1 mommee ynme ne sy,
__-..q.w..n_ﬂ T NB My e s oyl a
HAEHE A2 HF5S

.r._..........___..i..' =S i E T R RIT
J iEFEEETEEEE
rrAsdegsy

nEusg=anan

mumuumiumu

LR BEEERES

xR B REEROREREERE
m.l-_lil.....l....ll......ﬂuﬂ.ﬂﬂnﬂu.““ -




Tabel 16. Debit Andalan Curah Hujan Bulan April ~ September

L

EESlEStsasasEpEarassas)

ERcEaESEEE|

EEEEFNERRIGHERF

Pada pambar 12 dapat kita lihat dari hasil mempercleh nilsi-nila debit andalan
memilili ketersediaan air pada bulan November 1, dimans kondisi bassh



{Q20%)=3.17 m'/dtk. Kondisi normal {Q50%%) = 0,58% m*/dtk. Dan koadisi
kering (QE0%) = 0,01 m'/dik.
G b daas s s L

janmari 14325 P R I 1l - N e |
Eebmaan 113 18 Moe 4t |0A0VCIER|  MABIDETES]
4 i Fiwd 31 (0 STATTARA] 13 ARIRET
254 Fl00ds  [OMYCOITI| 3E133H-5]
LR Bof S8 | 0BLAZE0e2| G5520017+%
i@ Wty 4 G BEsd 9] WA WS4l

Flﬂ iy =LY ﬂ.ﬁﬁiﬂ!}_ B R
B 1 04, 5B 1913 48 | 0S47E5147) 1047337740
[T LT 1, 8l B2aX 4% JUAInAIERY | L lbE el 04
Okl (038 212733 |0 ST4EETII) 12 40073941

$13 13343 TGS ES  [OR3BZCITR|  DEMASC06<T
o aimbaf 1hid dw Founk g L MR T T e

Fe i LLRUN . AL @ re HEL
frona sabann o e TEY H1.29




Tabel 18. Perhitungan indeks erceivitas buyan { E30) pada stasiun

E E o2 F130
Hrilar: imin | comindm cim # o0 canvB janie
1 z i 4 ¥

iy R
T ARG EEL
B.ECCIZ0NIN
RO
WL YRR R

TENSAGE
o

. PRIV us
(i ERF TTEs By UL rveLs 10,6107
17701 STEE2: QEP)RE2E]|  IRPIETSEEN
152.76 RN K] i 1710
1833 0= 321804 vad b S

b) Erodibilitas

Ercidibilitas dibotung mengunakan rumus sesum dengan vang ada pada
bhalaman 29 Bab 11
Persamaan : K=1{ 1713 x 10-*(12-OMOM=3.25 (5-2) + 2,5 (P-30/ 100}



Dari data lapangan diperoleh :
Nakay -
OM  =Persen wmsw orgamk pada daerah mi diambal 0.03

¢} Faktor Panjang Dan Kemiringan Lereng

Faktor panjang dan kemirmgan lereng dihitmng menpunaksn rommus sesual
dengan yang ada pada halaman 33 Bab I

Persamasn
LS w (L7 100PF= (00139 % 5% = 0,0965 x § = 0,0136



Dengan penjang lereng L = 200 m
LS =(L/100p=(0.0139 x 52+ 0,0963 x § + 0.0136
=200 / 100)"* (0.0139 x ¢+ 0,0965 x 2 + 0,0136

=20/ 10 0.0139 x 4* + (0965 x 2+ 0,0136

Jam Al ' =g r“ U ‘d' '\ .
- - e e Bk
.;‘?- AN EB

) Pendugaan laju sedimentasi
Pendugasn lzju sedimen di hitng demgan menggumakan noes 33
pada bab I] yaiu -

= T{i-DESESxa"8aN4)
SDR. T + 0,868 x 402018

SDR = lloamsaTER g gggx 77,78 00

T {2+50x008 )




SDR. =036
Bjtanah =125 ton'm’ ( diambil pads tabel 4 berat jenis tansh Bab IT)
laju sedimen  =Eaktx SDR

.‘I_.
g ' 00
1 ELl
2 El2 =174 5.00 540000
3 B3 =17 5,00 48100.00
4 El4 =184 500 16840600
5 ElS =189 500 ‘36100000
6 El8 ~104 500 A14200.00
7 EI7 <199 500 31400,00
8 EIS =204 5.00 132140000
0 Elo <200 500 154516667
0 EL1D =214 500 1765166.67
1n El1l =210 500 168518087




Dengan menggumakan metode perhitmgan topografi has]
pengukuran pada tabun 2016, perhitemgen volume antar kontor dan
s 37 pada bab II yaru -

V3 =i,a:(5“, +Fing +4F

rs:-:—ﬁ.n:a.m + ,5400,00 +/0,00x5200,00)
V'3 = 9000,000 ha
Vohmme pada elevasi kontr 4 (V4)

1
L Ei-ﬁﬂ{ﬁn +Fnt 1.||!1.'.r¢~ Fims)



]
V3 = ¥5,0(5400,00 + 168400,00 + /5400,00 x 5100,00)
V3= 11602742 ha
Vohame pada elevast kontar 4 (V4)

i
V7 = 1x5,0(614200,00 + 938400,00 + ETLI00,00 ¥336400.00)

V7 = 385297875 ha



Viohmne pada elevas koatur 8 (VE)
1 o
VB =3.4x(Fips + Frou + v/ Fuss Frod)
VB = £15,0(938400,00 + 1321400,00y 3550000 FT3TT00/0)

rff' 'np w\‘.}
Taiy L]
e - »
\\ ‘?""HAAM ppt
o] L a+
VI =3 0 (Fiue + Fose +yFove Fors)
V11 = =x5,0(1765166,67 + 198516667

= JITE516667 1505 16687)

VI1=9373833.98 ha

=



b). Perhitungan volume tampungan
V1=V +V, =000+ 000 =000m*
V1=V, +V, =000+ 900,00 = 900.00 m?
Vi=V¥, + ¥V, =500,00+ 116027,

V4=V, +V, = 1250274245 r
Vi=¥+V=5

Vll= = |

RO *'Hi‘ “*\
A 1 ___Jt l
dapat

A\ B S e




Dari garibar 15, dapat dinyatakan bahna elevasi dasar waduk adalah
+164,00 dan elevasi tertinggi waduk i elevasi +219,00.

Hasil periutumgan vobume anter kontur dan volume tampungan waduk
hasil dani penguloran pada tahun 2016 dapat dilibat pada tabel 21, sebagas

fﬁ Iu:‘:“n
| sasioomn | sioms -

ik e =Fira -:_'-:—u{

§ | EIf <204 | 300 | P32140000 | 362225610 | 1381449475
9| 9 +209 | 5.00 | 1545166.67 | 7139127456 | 2097361211

W0 | EL10 =214 | 500 | 1765166.67 ' B2697T34.56 | 2904335676
11| ELIL <219 | 5.00 | 198516667 | 937583398 | 3879508377

Sumber - hasil perattungen




Volme Dead Storase =51 51 % 50,00 = 2575 50 o'
Flevasi Daad Storage =2 169,93



). Analisa Tampungan efektif
waduk, ramum s Berdasarkan pengukuran peta topografi pada talum 2016, lnas

h"u ;Hla ol
(E o T
it

T
8

po] 1321400.00 5,660,500 13,981,000
208 15a5186.67 Tieaa1T L4745

214 176516667 8,175,833 19,423,250
10 1055166.67 0375833 36,700,083
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Tampungan zir secara optimal pads musim hujan dan kemudian diopersakan
fopografi untuk menampang air yaitu volume maksimam kolam tampungan
vang terbenruk karena dibangun suatn Waduk



Tabel 24. Analiza Tampungan Efeltif waduk

1. Debit Inflow (Diabat Andalan)
1, Vol Inflow m mflane * detile * mens * jam ¥ fumish hari (bulas)
1, Fom Vol Ieflowr  =Kom Vo Inflow + Vol Inflow



4. Analisa Tampungan banjir
Muka awr Bagpr PMF { MAB ) pada elevamn 1149, dengen volume

tampungan 31.562.609 27 m® dan luas genangan 1.738.949,66 m* dapat di

d h]-l-

=n3p

C. Penelusuran Banjir (Flood Roating)
Penelusuran banjir melalui pelimpah mi berfujuan mendapatian



t=6=0=0130x641+0304x 0,00+ 0,304 x 0,00 =0,833
t=6=0=0130x3548 050z 641 +0304x0835=6814

Adapun hasil perhitungan penelusuran bangir dapat dilibat pada tabe] 25
berikut:



Dan tabel 15 hasil perhitngan dapat durvatakan babwa Qoures
msaksivmam sebesar 301 57 m'/dik pada  Adapun prafik penelusuran banyir,
dapat dilihat pada samibar 16, berikut



Hidrograf Inflow dan Outflow

rummes 38 pada bab I yartu -
usia guna wadnk = vol tamp. Marni / lajn sedimen

= 51514 m* 1026 tomth

= 50,2116 tahan



E Operasi Waduk
Tabel 16 Debat Inflow 13 Hanan (m* detik ham).

LT o nl'h."'r i |
o ""ﬂ-"‘ﬂ wr e
- .H _. fr e

Nilai total alonmilas) () mflow adalsh 56.038 didapat dari total ak ()

. i EB4RE Gtk
inflow = maxak Q inflow x =

= 5989430 x 0,0864
= 517487 moidt
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Gambar 18 Debit lazmulas Inflow 15 Hanan Penode Bulanan



Pada gambar 18 alummulan inflow 15 hanan terendah dibulan jamaan
sebesar 96,15 nr'/dt Dan tertingm dibulen dessmber sebesar 69322.11 m?/dt
Tampungan waduk akdif = 2524, 8 m* dt Hr
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(MAB

kol /A

Beriiout i data yang berkastan studi perencanasn waduk
1. Dy
Drperbukan data yang memada) untukc perencansan mebput
geclogl penampang sungai, peta geograis daerh
perangan serta data perunians lainmya.

1o



111

2. Dalam perencansan dan analisis hendakma menggumaken referensi

o
i
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